
PERTEMUAN ORANGTUA 
MAHASISWA BARU

ITB

Sasana Budaya Ganesa

Institut Teknologi Bandung

9 Agustus 2017



Tahun ke-1

PENDIDIKAN SARJANA (S1) ITB:
Tahun ke-2 Tahun ke-3 Tahun ke-4

Tahap
Tahun
Pertama

(TPB)

Tahap  Sarjana

Tahun ke-5 Tahun ke-6

Peringatan

Kelulusan TPB Kelulusan Sarjana

Drop Out

Peringatan

Drop Out
Kelulusan TPB

Drop Out

Cuti  kuliah (maks. 2 sem) masa studi tetap; Undur Diri  (setiap saat)

Fak/Sek Prodi



Pendidikan Tahap Tahun Pertama (TPB):

 IP ≥ 2,0 & 36 sks tanpa E  Lulus TPB

 IP ≥ 2,0 & tanpa E  Lulus TPB  

 IP < 2,0 atau ada E  DO

Tahun ke-2

Sem-1 Sem-2

Evaluasi:

Evaluasi:

Perbaikan 1 th

Penjurusan ke program studi

SP SP

Tahun ke-1

 IP < 1,0  DO

 1,0 ≤ IP < 2,0 /mk lulus < 36 sks/ada E

Fak/Sek Prodi



I. Akademik

 Penguasaan ilmu pengetahuan dasar
 Perkuliahan, tutorial, praktikum IP  ≥ 2,0 & Tidak ada nilai E & T

 Kuliah dengan benar & siap mengikuti kegiatan akademik di program 
studi

II. Pengembangan Karakter

 Adaptasi kehidupan sosial & budaya di perguruan tinggi
 Paham budaya akademik dan kehidupan kampus

 Berperan sebagai “mahasiswa” & taat aturan akademik
 Belajar hidup mandiri & bertanggung-jawab

 Mahasiswa selamat melintasi masa psiko-perkembangan
 Kematangan emosional Dari Remaja menuju Dewasa Muda

 Mengenal jati-diri & kompetensi sosial



Apa yang Diharapkan Setelah Mengikuti
Program TPB

 Penguasaan ilmu pengetahuan dasar
 Lulus TPB dengan IP  ≥ 2,0 & tidak ada nilai E & T

 Kuliah dengan benar dan siap mengikuti perkuliahan di
program studi

 Adaptasi kehidupan sosial & budaya di perguruan tinggi
 Aturan akademik dan budaya kehidupan kampus

 Belajar hidup mandiri dan taat aturan akademik
 Belajar berperan sebagai mahasiswa & bertanggung-jawab

 Selamat melintasi masa psiko-perkembangan
 Dari Remaja menuju Dewasa Muda

 Mengenal jati-diri dan kompetensi sosial
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POINT-POINT PENTING UNTUK 
DIKETAHUI ORANG TUA

• Memiliki peran utama dalam
membangun pembentukan karakter
anak.

• Mempersiapkan anak untuk dapat
beradaptasi dengan lingkungan baru di 
Perguruan Tinggi (teman, kakak angkatan, 
Dosen, metoda pengajaran, budaya, dll).

• Mempersiapkan anak untuk mampu
menyelesaikan persoalan secara mandiri.

• Mempersiapkan anak untuk berani
mengambil keputusan secara tepat.



POINT-POINT PENTING UNTUK 
DIKETAHUI ORANG TUA

Dalam menunjang hal tersebut maka
orang tua harus:

• Mengenal karakter anak.

• Mengenal kelebigan & kelemahan
anak.

• Mengenal tugas perkembangan
psikologi anak usia mahasiswa.

• Mengenal minat anak.

• Mengenal tujuan masa depan anak.



Peran Orang-Tua selama mahasiswa
mengikuti perkuliahan TPB di ITB

 Memberikan kepada anak:

 Kepercayaan menjalani proses perkuliahan & pendewasaan

 Apresiasi setiap prestasi (kecil atau besar)

 Kesempatan menyelesaikan sendiri persoalan yang dihadapi

 Menjalin komunikasi secara reguler dengan anak

 Kondisi kesehatan

 Adaptasi kehidupan – akademik dan pribadi (pergaulan) 

 Perkembangan belajar
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Kasus-Kasus yang Terjadi
di TPB



TPB 1 Th

Mengapa gagal?
 Mhs kurang peduli terhadap “Peraturan Akademik”(tidak baca PA)

 Mhs tidak paham arti SKS (hanya hadir kuliah)

 Belajar sekedarnya (menganggap remeh – anggap seperti SMA kelas 4)

 Sering absen kuliah (hadir di kampus tetapi tidak hadir di kelas)

 Lalai (presensi kuliah, tutorial, tugas, ujian, praktikum)

 Tidak paham ada masalah…diam/tidak minta tolong/tidak segera diatasi

 Masalah menumpuk … terlambat lapor

 Sindrom “juara” (biasa juara, nilai kurang baik)

 Tidak bisa menerima kegagalan/ kekurangan

18 sks/Semester

18 sks: 18 jam/mgg kuliah di kelas
18 jam/mgg belajar terstruktur ~ 11 jam/hari
18 jam/mgg belajar mandiri

Akademik/Perkuliahan

 stress/depresi



Mengapa gagal?

o Merasa bebas dari keluarga & percaya diri berlebihan

merasa bisa mengatur diri & berbuat sekehendaknya

merasa bisa menyelesaikan persoalannya sendiri

merasa tidak perlu nasehat OT & pertolongan orang lain

o Kesulitan mengubah cara belajar instan (bimbel)

o Kurang bergaul (menyendiri)

o Kurang bisa mengatur waktu (tidak tahu prioritas)

o Gagap teknologi Kecanduan teknologi (game on-line)

o Gagap budaya Pergaulan bebas (salah memilih teman)

Adaptasi Budaya PT

• Dari bergantung pada keluarga ke kemandirian sosial/emosional

• Dari kehidupan SMA  ke kehidupan perguruan tinggi (kampus)

• Dari kegiatan belajar terstruktur ke semi-mandiri



Mengapa gagal?

o Kesulitan beranjak dewasa (kematangan emosi)

 Ragu mengambil keputusan (tindakan sering terlambat)

 Sangat tergantung kepada orang-tua (izin/persetujuan OT)

 Sulit mengutarakan persoalan (bingung)

 Kurang percaya diri (minta kehadiran OT di ujian) 

o Suka menunda masalah kasus

o “Tidak jujur” kepada orang-tua (bohong soal nilai mk) 

o Melakukan tindakan tidak terpuji (nyontek, memalsukan ttd)

Kematangan Emosi

 Bertanggung-jawab atas setiap keputusan & tindakan yang diambil

 Bertindak atas dasar pertimbangan kebenaran, rasional, sosial dan moral 



Kasus-Kasus Penipuan Kepada Mahasiswa

• Kasus hipnotis pada
mahasiswa baru

• Kasus penipuan
melalui sms



LEMBAGA BIMBINGAN KONSELING

Aktivitas: 
1. Inventarisasi data psikologi mahasiswa baru ITB
2. Layanan Konsultasi Psikologi bagi Mahasiswa ITB 

semua strata
3. Pelatihan Peningkatan Kemampuan Beradaptasi

Sekretariat dan Layanan Konseling: 
Kampus Ganesa: Gd. Magister Geodesi 
(Selatan GKU Timur, Timur Lab Uji Doping)
Layanan konsultasi: Senin-Jumat, pk. 09.00-16.00
Layanan konsultasi Kampus Jatinangor: di Gedung Utama
Nomor telepon darurat: 0817220845 (Ciptati)



Terima Kasih


